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RINGKASAN

Desa Lamomea merupakan salah satu daerah penghasil sayuran dan
pangan. Tanaman pangan yang dibudidayakan adalah tanaman padi dan jagung,
sedangkan tanaman sayuran diantaranya semangka, melon, tomat, cabai, kacang
panjang, buncis, dll. Sebagian besar petani belum memanfaatkan limbah jerami
dan yang dihasilkan setelah panen yang jumlahnya sangat banyak, padahal
limbah-limbah tersebut berpotensi baik untuk media pertumbuhan mikroba baik
untuk tanaman salah satunya cendawan endofit (biopestisida). Usaha budidaya
tanaman hortikultura/sayuran di desa Lamomea masih rendah dikarenakan oleh
serangan patogen tular tanah. Patogen ini sangat merusak dan memiliki kisaran
inang yang luas serta dapat bertahan dalam tanah dalam jangka yang lama.
Pengendalian yang sering dilakukan petani adalah penggunaan pestisida kimiawi.
Penggunaan pestisida kimiawi sangat merusak lingkungan dan konsumen,
sehingga diperlukan alternatif pengendalian yang ramah lingkungan. Kegiatan ini
untuk memberikan pemahaman dan peluang usaha dengan membuat biopestisida
yang nantinya produknya digunakan sendiri atau dijual pada petani sayuran atau
tanaman lainnya.

Penggunaan biopestisida berbasis cendawan endofit dapat meminimalisasi
penggunaan senyawa kimia sintetis sehingga kualitas hasil tanaman dan
lingkungan tetap terjaga. Laboratorium Agroteknologi Unit IHPT Fakultas
Pertanian Unhalu (Koleksi Asniah, SP., M.Si) memiliki beberapa koleksi isolat
cendawan endofit lokal yaitu mikroba yang bersifat endofitik dalam jaringan
tanaman dan mampu menginduksi ketahanan tanaman terhadap penyakit tanaman.
Koleksi isolat tersebut dapat diaplikasikan untuk bahan dasar pembuatan
biopestisida yang diproduksi massal pada limbah jerami dan sekam padi.
Teknologi biopestisida berbasis mikroba cendawan endofit merupakan salah satu
jalan keluar untuk mengatasi penurunan kualitas tanaman akibat penggunaan
pestisida sintetis.

Hasil kegiatan menunjukkan (a) Peningkatan pengetahuan petani tentang
pentingnya biopestisida dalam budidaya pertanian dan dampak negatif pestisida
sintetik terhadap lingkungan dan konsumen (menghasilkan sayuran organik), (b)
Peningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani sayuran untuk memproduksi
biopestisida berbasis cendawan endofit dengan memanfaatkan limbah pertanian,
(c) Peningkatkan pengetahuan petani tentang manfaat biopestisida berbasis
cendawan endofit dalam mengendalikan penyakit penting pada tanaman
hortikultura.

Keyword: Biopestisida, cendawan endofit, limbah pertanian, hortikultura,
patogen tular tanah.



PKM SAYUR ORGANIK BERBASIS TRICHO-KOMPOS DI  DESA
LAMOMEA KECAMATAN KONDA KABUPATEN KONAWE SELATAN

BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Kecamatan Konda merupakan salah satu daerah pertanian yang

membudidayakan tanaman pangan dan tanaman hortikultura. Salah satu sentra

tanaman padi dan sayuran yakni di Desa Lamomea dan merupakan salah satu desa

penyuplai sayuran untuk kota Kendari. Jarak dari Kota Kendari ke Kecamatan

Konda yakni 16 km dan Desa Lamomea yakni 18 km. Ekonomi masyarakat Desa

Lamomea sangat tergantung dari usaha pertanian terutama tanaman pangan (padi

sawah), hortikultura berupa sayuran dan buah (BPS, 2016). Peningkatan akan

kebutuhan masyarakat akan sayuran diperkotaan khususnya kota Kendari sangat

tinggi memberikan peluang usaha tani sayuran di daerah sentra sayuran semakin

meningkat, demikian pula petani di desa Lamomea.

Dalam budidaya tanaman baik tanaman pangan maupun tanaman

hortikultura terdapat faktor-faktor penghambat produksi, diantaranya adanya

serangan patogen penyebab penyakit tumbuhan yang bersifat soilborne (tular

tanah). Patogen tular tanah merupakan patogen penyebab penyakit yang mampu

bertahan dan hidup dalam tanah tanpa tanaman inang dalam jangka waktu yang

lama (Agrios, 2005). Patogen tular tanah merupakan patogen yang sangat banyak

menyerang tanaman budidaya baik tanaman pangan maupun tanaman hortikultura,

sehingga sangat meresahkan petani dalam mengusahakan tanaman. Patogen tular

tanah juga memiliki kisaran inang yang sangat luas mulai dari tanaman pangan

sampai hortikultura, sehingga teknik-teknik budidaya yang kurang optimal belum

mampu digunaan untuk mengendalikannya (Semangun 1996).

Petani sayuran di Desa Lamomea masih sangat mengandalkan

pengendalian dengan pestisida kimia dalam budidaya tanamannya. Kurangnya

pemahaman petani dan masyarakat akan dampak negative penggunaan pestisida

kimia yang tidak bijaksana menjadikan pestisida kimia jadi andalan petani dalam

mengendalikan penyakit-penyakit tular tanah yang terjadi di pertanaman mereka.

Dampak negative penggunaan pestisida kimia yang berlebihan dan terus menerus
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adalah tertinggalnya residu yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan,

tanah, petani dan konsumen. Dengan demikian sangat diperlukan pengendalian

yang ramah lingkungan, berkesinambungan dan murah.  Alternative pengendalian

yang bisa dilakukan adalah menggunakan pengendalian biologi atau hayati

(biopestisida) yang ramah lingungan dan terus menerus ada di dalam tanah hanya

dengan sekali introduksi ke pertanaman.

Tanaman pangan yakni padi dan jagung yang dibudidayakan

meninggalkan limbah yang masih kurang dimanfaatkan, diantaranya jerami dan

sekam padi, dan jerami jagung, padahal limbah-limbah tersebut bisa menjadi

kompos. Limbah-limbah pertanian selama ini masyarakat Desa Lamomea hanya

digunakan untuk pakan ternak dan dibakar, padahal manfaat lain dari limbah-

limbah pertanian tersebut bisa digunakan untuk media pembuatan pupuk dan

pestisida dengan activator Trichoderma sp. yang ramah lingkungan untuk

diaplikasikan ke tanaman budidaya.

Jerami padi merupakan sisa dari pemanenan padi yang terdiri dari batang

dan daun. Kualitas jerami padi sangat bervariasi, kandungan protein kasar berkisar

antara 2-7%, ADF 41-56%, TDN (Total Digestible Nutrient) 43-54%, abu ±17%,

Ca 0,2-0,7% dan P 0,07-0,16%. (Soejono dan Widyantoro, 1987). Menurut

Preston (2005) menyatakan komposisi kimiawi jerami padi IR 64 adalah bahan

kering 91,29%, protein kasar 4,10%, serat kasar 33,35%, lemak kasar 3,88%. Abu

21,35% dan bahan organik 69,94%. Rata-rata jerami padi mengandung 45%

bahan kering, dengan kandungan abu sebesar 35,15, lemak 3,14, serat kasar 25,

17, protein kasar 7,80%, bahan ekstrak tanpa nitrogen 28,7 4% dari bahan kering (

Subiyatno, 2010).

Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan jerami dan limbah pertanian

untuk bahan baku pembuatan biopestisida plus biofertilizer dengan activator

Trichoderma sp. mempunyai prospek yang baik digunakan untuk melindungi

tanaman dari serangan patogen dan memperbaiki tingkat kesuburan tanah pada

lahan-lahan pertanian di Sulawesi Tenggara yang di didominasi oleh tanah Ultisol

yang mempunyai tingkat kesuburan yang rendah baik sifat fisik, kimia maupun

biologinya.
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1.2. Permasalahan Mitra

Desa Lamomea merupakan salah satu daerah pertanian tanaman yang

berpotensi menghasilkan limbah jerami dan sekam yang sebagian besar petani

belum memanfaatkan limbah jerami dan limbah cair ternak (urin), padahal dapat

digunakan sebagai sumber bahan baku untuk pembuatan biopestisida plus

biofertilizer. Hasil survai di lokasi pertanian menunjukkan limbah jerami dan urin

ternak tidak dimanfaatkan, dibiarkan begitu saja. Hal ini disebabkan karena

kurangnya pengetahuan dan informasi yang dimiliki oleh petani dan masyarakat

tentang teknologi untuk dapat mengolah jerami dan urin yang merupakan limbah

menjadi prodak berupa BIOPESTISIDA PLUS BIOFERTILIZER yang mempunyai

nilai ekonomi, sehingga menjadi sumber pendapatan atau usaha baru dari tanaman

padi. Prodak BIOPESTISIDA PLUS BIOFERTILIZER yang dihasilkan dapat

digunakan untuk mengelolah tanaman sayuran organik.

Di Desa Lamomea, terdapat kelompok masyarakat yang melakukan usaha

tanaman budidaya, baik tanaman pangan, perkebunan, dan hortikultura (Mitra 2).

Hasil survey di lokasi pertanaman sayuran, masyarakat kesulitan dalam

mengendalikan penyakit-penyakit yang disebabkan patogen tular tanah.

Umumnya masyarakat melindungi tanaman dari serangan patogen terbawa tanah

atau terbawa benih/bibit teknik yang digunakan adalah secara kimiawi.

Penggunaan pestisida kimia yang tidak bijaksana justru menimbulkan banyak

dampak negatif yakni kerusakan lingkungan atau tanah serta konsumen, terlebih

harganya yang mahal.  Dengan demikian diperlukan alternatif pupuk organic dan

pestisida organic untuk melindungi tanaman dari serangan patogen tanah dengan

memanfaatkan agens hayati berupa cendawan endofit yang diformulasikan pada

limbah jerami dan menjadi activator pembuatan biourin (dilakukan oleh Mitra 1).

Penggunaan Biopestisida berbasis cendawan endofit lokal yang

diformulasikan dalam limbah jerami dan sekam padi dapat meminimalisasi

penggunaan senyawa kimia sintetis sehingga kualitas lahan tetap terjaga dan

mengurangi biaya produksi sehingga ekonomi masyarakat tani bisa meningkat.

Mikroba lokal berupa cendawan endofit yang merupakan koleksi Ketua Pengusul

(Asniah, S.P., M.Si) yang sudah dilakukan pengujian-pengujian pengendalian

berbagai penyakit pada beberapa jenis tanaman (hasil penelitian Hibah Bersaing).
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Koleksi isolat tersebut dapat diaplikasikan untuk memperoleh biopestisida PLUS

biofertilizer jerami dan sekam padi. Bioteknologi ini merupakan salah satu jalan

keluar untuk mengatasi serangan patogen tanah penyebab penyakit yang

menurunkan kualitas tanaman budidaya. Selain itu juga dapat mengurangi

penggunaan pupuk sintetis dan pestisida sinetetis, dapat membantu peningkatan

kapasitas produksi petani serta menjaga kelestarian lahan, karena mikroba tersebut

dapat membantu pertumbuhan tanaman, menurunkan toksitas limbah beracun

sehingga kesehatan ekosistem dapat terjaga, serta berfungsi melarutkan unsur hara

makro dan mikro tanah.

Tujuan Kegiatan

Adapun tujuan kegitan ini adalah untuk : (a) Meningkatkan pengetahuan

petani tentang pentingnya biopestisida dalam budidaya sayuran organik dan

dampak negatif pestisida sintetik terhadap lingkungan dan konsumen, (b)

memberikan pemahaman kepada petani sayuran akan peluang-peluang usaha yang

berasal dari lingkungan sekitar yakni pemanfaatan limbah pertanian sebagai

biopestisida plus biofertilizer yang bernilai ekonomi, (c) Meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan petani sayuran desa Lamomea untuk memproduksi

biopestisida berbasis cendawan endofit dengan memanfaatkan limbah pertanian

jerami dan limbah urin ternak, (d) Meningkatkan pengetahuan petani tentang

manfaat biopestisida berbasis cendawan endofit dalam mengendalikan patogen

tular tanah penyebab penyakit penting pada tanaman sayuran, (e) Meningkatkan

keterampilan petani dalam pengaplikasikan biopestisida berbasis cendawan

endofit pada tanaman budidaya khususnya dimulai dari tahap pembibitan.
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BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Adapun solusi dari permasalahan di kedua Mitra dalam kegiatan ini

adalah:

1. Mitra 1 akan dibekali pengetahuan cara memproduksi biopestisida berbasis

cendawan endofit dengan memanfaatkan limbah-limbah pertanian secara

mandiri dan diaplikasikan pada tanaman sayuran yang diusahakan dan dapat

digunakan sendiri maupun dijual ke petani yang mengusahakan tanaman

sayuran dan lainnya (Mitra 2).

2. Mitra 2 juga akan dibekali pengetahuan tentang dampak negative penggunaan

pestisida sintetis atau kimia terhadap tanaman budidaya, lingkungan dan

konsumen. Juga akan dibekali cara memproduksi biopestisida berbasis

cendawan endofit secara mandiri dengan memanfaatkan limbah-limbah

pertanian dan diaplikasikan pada tanaman sayuran.

Adapun target luaran dari kegiatan ini adalah akan memberikan manfaat

kepada masyarakat Desa Lamomea berupa:

1. Peningkatan pemahaman masyarakat petani sayuran tentang pupuk dan

pestisida organik untuk diaplikasikan pada usaha taninya.

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk memproduksi pupuk

biopestisida berbasis cendawan endofit secara mandiri oleh petani.

3. Mengurangi biaya pembelian pestisida sintetis tanaman dengan memproduksi

sendiri biopestisida berbasis cendawan endofit dengan memnfaatkan limbah-

limbah pertanian.

4. Biopestisida yang dihasilkan diharapkan memiliki kualitas baik sesuai dengan

kebutuhan pasar atau lebih baik karena memanfaatkan cendawan endofit lokal

yang sudah beradaptasi baik dengan kondisi lingkungannya.

5. Terwujudnya fungsi dan peran antara 2 kelompok Mitra dalam memproduksi

biopestisida berbasis cendawan endofit secara mandiri untuk melindungi

tanaman budidaya dari serangan patogen tular tanah sehingga dapat

meningkatkan produksi tanaman.

6. Kontribusi pengembangan IPTEK dalam bentuk laporan hasil kegiatan

pengabdian.



6

7. Kontribusi bagi dua mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan PKM untuk

menghasilkan dua Skripsi sebagai penyelesaian studi sarjananya.

Adapun rencana target capaian luaran dalam kegiatan ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana Target Capaian Luaran Kegiatan PKM

No Jenis Luaran Indikator Capaian

1 Publikasi Ilmiah di Jurnal Nasional Ber-ISSN Published

2 Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Sudah Terbit

3 Peningkatan omzet pada mitra dalam bidang ekonomi Ada

4 Peningkatan kuantitas dan kualitas produk Ada

5 Peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat Ada

6 Peningkatan ketentraman dan kesehatan masyarakat mitra Ada

7 Jasa, model, rekayasa social, system, produk/barang Produk

8 Hak kekayaan intelektual paten, paten sederhana, hak cipta,
merek dagang, rahasia dagang, desain produk, desain produk
industry, perlindungan varietas tanaman, perlindungan
topografi)

Tidak ada

9 Buku ajar Tidak ada
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN

3.1. Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Lamomea,

Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan, Propinsi Sulawesi Tenggara,

Kendari. Jangka waktu pelaksanaan kegiatan adalah selama 2 bulan.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pupuk kadang, tanah

gembur bagian top soil, limbah jerami padi, jerami jagung, sekam padi, cendawan

endofit lokal koleksi Asniah, S.P., M.Si, bak pengomposan dan tempat pembuatan

kompos. Sedangkan alat yang digunakan adalah karung, timbangan, parang,

ember, cangkul, sekop, pencacah jerami, dan ayakan.

3.3. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan cara ceramah (berupa tatap

muka dan diskusi) dan cara demontrasi atau praktek, sebagai berikut:

1. Penyuluhan dengan Metode Ceramah

Penyuluhan dengan metode ceramah dilakukan untuk memberikan

pemahaman kepada petani tentang : (a). pentingnya pengendalian patogen

tular tanah secara biologi untuk melindungi dan meningkatkan produksi

tanaman pangan dan hortikultura, (b). peluang-peluang usaha atau lapangan

kerja dengan memanfaatkan limbah-limbah pertanian disekitar sebagai

biopestisida yang dapat menghasilkan nilai ekonomi, (c) teknologi produksi

biopestisida berbasis cendawan endofit secara mandiri dengan memanfaatkan

limbah-limbah pertanian, (d). teknik aplikasi biopestisida pada tanaman

pangan dan hortikultura di lapangan.

2. Praktek atau Demonstrasi

Praktek atau demontrasi dilakukan untuk meningkatkan keterampilan petani

dalam melakukan kegiatan: produksi massal biopestisida dan cara aplikasinya

pada tanaman di lapangan.
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Produksi masal biopestisida berbasis cendawan endofit dan limbah
pertanian.

Tahapan yang dilakukan dalam produksi massal biopestisida yaitu sebagai
berikut:

1. Mempersiapkan bak inkubasi.

Bak inkubasi yang diperlukan untuk membuat biopestisida secara mandiri

adalah bak dengan ukuran panjang, lebar, dan tinggi yaitu 2 m x 1 m x 1 m,

jumlah bak yang digunakan sesuai kebutuhan. Apabila memungkinkan, sisi-

sisi bak sebaiknya dibuat dari papan yang dapat dibongkar pasang.  Hal ini

untuk mempermudah membolak-balik bahan. Bak inkubasi diletakkan di

tempat yang terlindungi dari sinar matahari langsung dan hujan.

2. Mempersiapkan bahan-bahan yang digunakan.

Bahan utama pembuatan biopestisida adalah limbah-limbah pertanian seperti

jerami padi atau jagung dan sekam padi dan untuk mempercepat proses

inkubasi limbah jerami dicacah hingga 3-5 cm lalu direndam selama 12 jam.

Cendawan endofit yang digunakan adalah berupa inokulum cair yang

ditumbuhkan pada media air kelapa. Isolat cendawan endofit  yang digunakan

adalah Trichoderma sp.

3. Cara pembuatan. Limbah jerami padi atau jagung yang telah dicacah direndam

selama 12 jam lalu diperas atau ditiriskan airnya sampai kadar air limbah

menjadi 60%. Selanjutnya limbah yang telah direndam dimasukkan dalam bak

pengomposan dengan tidak dipadatkan sehingga masih ada udara dalam bak.

Inokulum cendawan endofit diencerkan dengan mencampurkan air lalu

disiramkan merata kepermukaan bahan dalam bak inkubasi selanjutnya diaduk

hingga merata.  Selanjutnya bak ditutup dan diaduk setiap 3 hari untuk

mengurangi suhu yang terjadi dalam bak. Aduk bahan kira-kira satu minggu

sekali.  Pengadukan akan lebih mudah dilakukan pada bak yang dindingnya

dapat dilepas.  Penyiraman dapat dilakukan jika kondisi bahan terlalu kering,

tetapi air yang diberikan sebaiknya tidak terlalu banyak. Pada saat proses

inkubasi, suhu akan meningkat, sehingga bahan menjadi hangat.  Ini

menandakan proses berjalan dengan baik.  Sebaliknya, apabila tumpukan tetap

dingin, pembuatan kompos akan gagal.  Hal ini dapat disebabkan oleh adanya
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bahan-bahan yang menghambat proses inkubasi, antara lain zat-zat anorganik

atau sisa-sisa dapur yang mengandung minyak.  Selain itu, kondisi bahan yang

terlalu kering juga dapat menyebabkan kegagalan dalam proses inkubasi.

4. Biopestisida yang jadi terbentuk dalam jangka waktu sekitar 2-3 minggu.

biopestisida yang sudah jadi memiliki ciri berwarna hijau atau hijau kehitaman

dan tidak berbau menyengat.

Aplikasi Biopestisida pada Tanaman dalam Demplot

Aplikasi biopestisida pada tanaman budidaya akan dilakukan dengan

pembuatan sampel percobaan atau Demplot untuk setiap mitra dengan perlakuan

uji teknik dan waktu aplikasi, adapun tanaman yang akan dicobakan akan

disesuaikan dengan keinginan mitra.  Demonstrasi serta penyuluhan aplikasi

biopestisida yang akan diterapkan akan mengacu pada hasil-hasil penelitian.
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BAB 4. HASIL KEGIATAN

Budidaya tanaman sayuran memiliki prospek yang sangat baik dalam

pertanian karena merupakan tanaman yang berumur pendek dan dapat ditanam

sepanjang musim. Sayuran juga memiliki permintaan pasar yang sangat tinggi

setiap harinya seiiring dengan peningkatan kesadaran masyarakat untuk

mengkonsumsi sayuran yang cukup, dengan demikian dibutuhkan penanaman

yang intensif. Namun dalam budidaya sayuran saat ini sangat dipengaruhi oleh

hama dan serangan pathogen penyebab penyakit, sehingga menurunkan produksi

sayuran baik secara kuantitas maupun kualitas. Dengan adanya faktor pengganggu

produksi tersebut, maka sebagian besar petani menggunakan pestisida kimia untuk

menanggulangi kerusakan oleh hama atau pathogen dilapangan.

Antusias petani dengan kegiatan ini cukup tinggi setelah mengetahui

pentingnya produk organic dalam tanaman sayuran bagi kesehatan. Dalam

kegiatan ini disampaikan banyak limbah pertanian yang selama ini belum

termanfaatkan ada disekitar kita. Limbah-limbah pertanian yang banyak tersedia

dan belum termanfaatkan secara optimal di desa Lamomea adalah limbah jerami

padi, sekam, ampas sagu. Selama ini limbah-limbah tersebut hanya digunakan

sebagai pakan ternak atau langsung dibakar.

Gambar 1. Pembuatan Tricho-kompos berbahan dasar jerami padi dan
Trichoderma sp.



11

Tricho-kompos merupakan bahan organic yang difermentasi menggunakan

cendawan endofit Trichoderma sp. dan limbah jerami padi. Tricho-kompos

tersebut berfungsi sebagai biofertilizer plus biopestisida. Pembuatan pupuk plus

biopestisida tersebut memanfaatkan bahan limbah pertanian dengan fermentator

dari mikroba cendawan endofit trichoderma sp. waktu fermentasi 3 minggu sudah

dapat diaplikasikan ke tanaman. Bahan organic dalam tricho-kompos tersebut

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan trichoderma sp. terus berada

dalam bahan kompos dan membantu tanaman dalam mengendalikan penyakit.

Gambar 2. Tricho-kompos siap diaplikasi pada pertanaman sayuran

Jenis sayuran yang dibudidayakan pada kelompok tani sayuran ini adalah

kangkung, bayam, kacang panjang, sawi, tomat dan cabai. Dalam kegiatan ini

sayuran kacang panjang dan kangkung merupakan sayuran yang dapat dipanen

setiap dua bulan. Aplikasi kompos pada tanaman dapat mengurangi penggunaan

pupuk kimia dan pestisida kimia.

Gambar 3. Aplikasi tricho-kompos (kiri) dan penanaman benih kangkung
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Aplikasi Tricho-kompos dilakukan sebelum tanam dengan cara disebar

pada sepanjang bedengan yang ditanami. Aplikasi dilakukan sebelum tanam

dengan tujuan agar cendawan endofit tricho-kompos lebih dahulu beradaptasi

dengan lingkungan (tanah) sehingga saat ada tanaman maka cendawan tersebut

langsung melakukan penetrasi dan langsung bias melakukan mekanisme

kesuburan atau pengendalian.

Gambar 4. Tanaman kangkung dan kacang panjang dengan aplikasi tricho-
kompos.

Kegiatan ini dilakukan pada musim kemarau dimana curah hujan sangat

rendah dan petani kesulitan mendapatkan air, namun tanaman sayuran dan kacang

panjang masih dapat memberikan hasil dengan baik.
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Gambar 5. Panen tanaman kangkung organik

Kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat bagi mitra sayuran di desa

lamomea kecamatan konda kabupaten konawe selatan, dimana mitra dapat

memanfaatkan limbah-limbah pertaniannya menjadi pupuk plus biopestisida yang

dapat menyuburkan dan mengendalikan penyakit. Dengan kegiatan ini mitra

memahami dampak negative dari penggunaan pestisida kimia. Sangat diperlukan

sosialisasi yang intensif terhadap masyarakat tentang dampak negative

penggunaan pupuk maupun pestisida yang terus menerus serta dosis tidak taat

aturan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan menunjukkan antusias mitra untuk memanfaatkan limbah-

limbah pertanian disekitar lingkungan mereka menjadi pupuk dan pestisida yang

bernilai ekonomis dan dapat mengurangi biaya produksi tanaman terutama pembelian

pupuk dan pestisida kimia. Tricho-kompos memberikan hasil tanaman yang sangat

baik dan pembuatannya yang sangat mudah dipahami oleh mitra. Kegiatan ini

menambah pengetahuan petani tentang pemanfaatan limbah sebagai bahan yang

bernilai ekonomis, pemahaman tentang dampak negative dari penggunaan pestisida

kimiawi baik terhadap konsumen maupun lingkungannya. Petani juga memahami dan

dapat membuat biopestisida tricho-kompos sendiri karena metode pembuatan yang

sangat mudah dipahami dan dipraktekkan.

Pupuk organic atau pestisida organic diperlukan kesabaran yang tinggi

terutama dalam pembuatan dan hasil dari aplikasinya, karena tidak seperti halnya

pupuk dan pestisida kimia setelah aplikasi hasilnya langsung terlihat dengan cepat.

Perlu sosialisasi yang intensif untuk merubah pola piker masyarakat tani untuk mau

menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan sebagai input pertaniannya.
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